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ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of love of money, machiavellianism on the ethical 

behavior of BPK auditors and the moderation of religiosity in the relationship between love of 

money and Machiavellianism on ethical behavior. The author uses SEM-PLS to analyze the 

relationship between variables. The number of questionnaire answers from BPK-RI auditors 

that came in was 257 respondents. The research results show that love of money does not 

influence the ethical behavior of BPK auditors. Machiavellianism has been proven to have a 

negative and significant effect on ethical behavior. Love of money is proven to have a 

significant positive effect on the Machiavellianism of BPK employees, and through mediation 

Machiavellianism causes love of money to have a negative effect on ethical behavior. The 

religiosity of BPK auditors can reduce the influence of love of money on ethical behavior, but 

has not been proven to be able to weaken the influence of machiavellianism on ethical behavior. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh love of money dan machiavellianisme 

terhadap perilaku etis auditor BPK serta moderasi religusitas dalam hubungan antara love of 

money dan machiavellianisme terhadap perilaku etis. Penulis menggunakan SEM-PLS untuk 

menganalisa hubungan antar variabel. Jumlah jawaban kuisioner dari auditor BPK-RI yang 

masuk sebanyak 257 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa love of money tidak 

mempengaruhi perilaku etis auditor BPK. Machiavellianisme terbukti berpengaruh negatif 

terhadap perilaku etis. Love of money terbukti berpengaruh positif terhadap sikap 

machiavellianisme pegawai BPK, dan melalui mediasi machiavellianisme menyebabkan love 

of money berpengaruh negatif terhadap perilaku etis. Religiusitas yang dimiliki auditor BPK 

dapat mengurangi pengaruh love of money terhadap perilaku etis, namun tidak terbukti mampu 

memperlemah pengaruh machiavellianisme terhadap perilaku etis. 

 

Kata kunci:  love of money, machiavellianisme, perilaku etis, religiusitas, auditor, BPK-RI 

  

http://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/kompartemen/


Kompartemen: Jurnal Ilmiah Akuntansi September 2024, Volume 22, No. 2, 180-197 

181 Istiqomah1, Fitrijanti 2, Puspitasari3 

 

PENDAHULUAN 

Korupsi, penyakit yang melekat pada negara berkembang termasuk Indonesia. Selama tahun 

2004 sampai dengan 2022 terdapat 1.310 kasus korupsi organisasi sektor publik yang ditangani 

KPK dengan jumlah terbanyak 537 kasus pada pemerintah kabupaten/kota diikuti 406 kasus 

korupsi pada kementerian /lembaga negara, dengan kasus penyuapan merupakan jumlah 

terbesar yaitu 867 kasus, diikuti dengan 274 kasus pengadaan barang dan jasa (KPK, 2022). 

Korupsi merupakan perilaku tidak etis yang dapat berupa penyalahgunaan jabatan pejabat, 

sumber daya organisasi, kekuasaan, dan perilaku pasif terhadap posisi dan kekuasaan (Tang & 

Chiu, 2003). Tidak hanya pejabat publik yang melakukan perilaku tidak etis, namun auditor 

yang memberikan opini atas laporan keuangan guna pengambilan keputusan, kerap kali 

dihadapkan pada situasi kondisi yang dapat mengganggu etika profesinya. 

Beberapa kasus perilaku tidak etis yang dilakukan auditor seperti tindakan KAP Arthur 

Anderson dalam memanipulasi peningkatan kinerja pendapatan atas Laporan Keuangan Enron 

Corporation (kompasiana.com. 13 Juni 2022); rekayasa keuntungan PT Garuda Indonesia tahun 

2018 sebesar US$ 809.946 oleh KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan 

(cbcindonesia.com. 9 Agustus 2019); suap Auditor BPK Perwakilan Provinsi Jabar guna 

memberikan opini WTP Laporan Keuangan Pemkab Bogor TA 2021 (Kompas.com, 29 April 

2022), suap Auditor BPK untuk merekayasa hasil temuan audit pada Dinas PUTR Pemprov 

Sulsel TA 2020 (hukum.rmol.id.18 Agustus 2022). 

Perilaku tidak etis dapat terjadi karena pengaruh internal antara lain kecintaan individu 

terhadap uang, dimana uang menjadi motivator serta melambangkan kesuksesan dan penting 

untuk menjadi kaya (Tang dan Chiu, 2003). Cinta uang merupakan sikap individu memandang 

uang sebagai komponen afektif (menjadi kaya), perilaku (motivator), dan kognitif (uang adalah 

penting). Terdapat pengaruh signifikan kecintaan terhadap uang dengan perilaku tidak etis, 

Dimana orang dengan tingkat kecintaan uang yang semakin tinggi, cenderung semakin tinggi 

melakukan perilaku yang tidak etis, begitupun sebaliknya (Tang dan Chen, 2008; Pekdemir dan 

Turan, 2015; Ferdian dan Puspitasari, 2016; Nazaruddin, et al, 2018). 

Cinta uang berhubungan langsung terhadap machiavellianisme, dimana individu yang 

sangat menyukai uang lebih cenderung mewakili kepribadian machiavellianisme tingkat atas. 

Machiavellianisme berhubungan positif dengan perilaku tidak etis (Tang dan Chen, 2008; 

Pekdemir dan Turan, 2015). Orang machiavellianisme tinggi cenderung agresif dan licik guna 

mencapai tujuan tanpa mempedulikan hak, perasaan maupun kebutuhan orang lain (Wilson et 

al.,1996). Perilaku etis juga dapat dipengaruhi dari tingkat religiusitas individu. Religiusitas 

tinggi dapat memperlemah dampak love of money dan machiavellianisme terhadap perilaku 

tidak etis (Tang dan Tang, 2010; Nazaruddin et al., 2018). Widyastuti dan Sari (2023) 

menemukan bahwa religiusitas dapat menghambat kecurangan. 
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Penelitian sebelumnya terkait love of money dan machiavellianisme lebih banyak menguji 

persepsi etis dalam diri mahasiswa ekonomi dan bisnis maupun auditor swasta pada Kantor 

Akuntan Publik, sehingga peneliti termotivasi melakukan pengujian terhadap perilaku etis 

auditor sektor publik khususnya auditor BPK mengingat beberapa kasus perilaku tidak etis 

yang ada dapat menimbulkan krisis kepercayaan masyarakat terhadap BPK. Penelitian 

sebelumnya mengadopsi skala perilaku tidak etis Tang dan Chen (2008) dan Wouters et al. 

(2014), sedangkan penelitian ini menggunakan independensi, integritas dan profesionalisme 

(nilai dasar BPK) sebagai indikator pengukuran perilaku etis. 

TINJAUAN LITERATUR 

Teori Atribusi 

Menurut Fritz Heider, seorang psikolog Austria teori atribusi mempelajari penentuan asal 

(mengapa) dan maksud atau alasan dibalik perilaku seseorang (Lubis, 2017). Fritz Heider 

dalam Bulutoding et al (2017) menjelaskan bahwa atribusi tingkah laku dapat dipengaruhi 

atribusi internal (disposisional) yang menjelaskan perilaku individu dipengaruhi oleh unsur 

psikologis yang mendahului tingkah laku berasal dari kemampuan (ability) serta usaha 

seseorang.  

Hipotesis Penelitian 

Love of money secara signifikan berhubungan dengan perilaku jahat/ tidak etis (Tang dan Chiu, 

2003; Tang dan Chen, 2008). Menurut Ciziceno & Travaglino (2019), seorang karyawan yang 

memiliki orientasi uang yang kuat cenderung mencari peluang untuk menghasilkan lebih 

banyak uang melalui korupsi dan terlibat dalam perilaku yang tidak etis. Love of money 

berpengaruh positif  terhadap persepsi korupsi pada pegawai organisasi sektor publik 

(Hariyanto, Zulfa dan Purnamarini, 2020; Maksum dan Ningtyas , 2022).  

H1: Terdapat pengaruh negatif love of money terhadap perilaku etis auditor BPK 

Tingkat machiavellianisme memiliki hubungan positif terhadap tindakan akuntansi (Yeltsinta 

dan Fuad, 2013). Perilaku disfungsional auditor dipengaruhi sifat machiavellian yang 

menghalalkan cara apapun untuk mencapai tujuan (Saputri dan Wirama, 2015).  

H2: Terdapat pengaruh negatif machiavellianisme terhadap perilaku etis auditor BPK 

Pekdemir dan Turan (2015); Yeltsinta dan Fuad (2013), menyatakan terdapat hubungan positif 

love of money dengan machiavellianisme. Individu yang sangat menyukai uang lebih cenderung 

mewakili kepribadian machiavellian tingkat atas daripada individu yang sangat sedikit 

menyukai uang. 

H3: Terdapat pengaruh positif love of money terhadap machiavellianisme 

Love of money berpengaruh terhadap perilaku tidak etis melalui mediasi machiavellianisme 

(Pekdemir dan Turan ,2015). Cinta uang secara tidak langsung berhubungan dengan perilaku 

tidak etis melalui machiavellianisme. Individu yang sangat mencintai uang dengan ''nilai 

materialistis yang dimuliakan'' yang ingin menjadi "kaya" dengan mudah dan cepat (faktor rich) 
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dapat memilih strategi manipulatif dan terlibat dalam perilaku yang tidak etis (Tang dan Chen, 

2008). 

H4: Terdapat pengaruh negatif love of money terhadap perilaku etis auditor BPK melalui 

machiavellianisme 

Religiusitas intrinsik terbukti memperlemah pengaruh love of money atas persepsi etis, Dimana 

religiusitas intrinsik mampu mengontrol seseorang untuk bertindak lebih etis sehingga dampak 

negatif love of money menjadi berkurang (Nazaruddin et al., 2018). Lebih lanjut, Farhan et al 

(2019) menunjukkan religiusitas memoderasi hubungan love of money terhadap persepsi etika 

penggelapan pajak.  

H5: Religiusitas memperlemah pengaruh love of money terhadap perilaku etis auditor BPK 

Religiusitas intrinsik berhubungan negatif dengan machiavellianisme, dimana 

machiavellianisme berhubungan positif dengan niat perilaku tidak etis. Religiusitas intrinsik 

secara tidak langsung menurunkan niat perilaku tidak etis melalui tidak adanya 

machiavellianisme (Tang dan Tang, 2010).  

H6: Religiusitas memperlemah pengaruh machiavellianisme terhadap perilaku etis auditor 

BPK. 

METODE  

Metode deskriptif kuantitatif berlandaskan filsafat positivisme digunakan dalam penelitian ini. 

Data penelitian dikumpulkan melalui instrument penelitian (kuesioner) pada populasi atau 

sampel yang representatif. Populasi penelitian ini adalah Auditor di lingkungan BPK RI 

sebanyak 4.418 orang (data per Desember 2022). Ukuran sampel, mengacu pendapat Hair et al 

(2014), dimana jumlah indikator dalam penelitian ini sebanyak 56 (lima puluh enam), sehingga 

sampel penelitian adalah sebanyak 280 (dua ratus delapan puluh) melalui simple random 

sampling.  

Penelitian ini akan menggunakan uji Partial Lease Square (PLS) dengan tahapan analisa 

outer model (model pengukuran) untuk menguji validitas internal dan reliabilitas. Tahap 

selanjutnya analisa inner model (model struktural) dengan melihat nilai R-Square variabel laten 

endogen sebagai kekuatan prediksi dari model struktural dan menggunakan Q2 predictive 

relevance atau predictive sample reuse (Stone, 1974); (Geisser, 1975); (Ghozali & Latan, 

2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi karakteristik disajikan untuk menjelaskan sosiodemografis responden. Karakteristik 

tersebut meliputi jenis kelamin, usia, jenjang jabatan, lama bekerja, jumlah pelaksanaan 

pemeriksaan yang telah dilakukan, serta satuan kerja auditor BPK, sebagaimana dijelaskan 

dalam pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 151 58,8 

Perempuan 106 41,2 

Usia 

20 – 30 tahun 28 10,9 
31 – 40 tahun 119 46,3 

41 – 50 tahun 90 35,0 

51 – 60 tahun 20 7,8 

Jenjang Jabatan 

Pemeriksa Pertama 94 36,6 

Pemeriksa Muda 138 53,7 

Pemeriksa Madya 23 8,9 

Pemeriksa Utama 2 0,8 

Lama Bekerja 

< 5 Tahun 36 14,0 

5 – 10 Tahun 37 14,4 

11 – 20 Tahun 155 60,3 

> 20 Tahun 29 11,3 

Jumlah Pelaksanaan Tugas 

1 - 10 Kali 46 17,9 

11- 20 Kali 39 15,2 

21- 40 Kali 100 38,9 

> 40 Kali 72 28,0 

Satuan Kerja 

Kantor Pusat 149 42,02 

Kantor Perwakilan 108 57,98 

      Sumber: Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan variabel love of money (X1) yang diukur oleh empat dimensi 

yaitu: motivator, kesuksesan, importance (kepentingan) dan kekayaan dengan nilai rata rata 

seperti Tabel 2. Berdasarkan nilai rata-rata menunjukkan responden setuju bahwa uang itu 

penting dan menjadi salah satu bukti kekayaan. Namun, mereka kurang setuju jika motivasi 

utama dalam hidup dan tidak setuju tolak ukur kesuksesan utama mereka adalah uang. 

Tabel 2. Nilai Rata rata Jawaban Responden atas Variabel Love of Money 

Dimensi Nilai rata rata Kategori 

Motivator 3,33 Netral/kurang setuju 

Kesuksesan 2,39 tidak setuju 

Importance 3,83 setuju 
Kekayaan 3,70 setuju 

Rata-rata 3,31 Netral/kurang setuju 

Variabel machiavellianisme (X2) dalam penelitian ini diukur oleh tiga dimensi yaitu taktik 

machiavellian, pandangan personal, dan amoralitas. Nilai rata rata jawaban disajikan pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai Rata rata Jawaban Responden atas Variabel Machiavellianisme 

Dimensi Nilai rata rata Kategori 

Teknik Machiavellian 2,34 tidak setuju 
Pandangan personal 2,45 tidak setuju 

Amoralitas 1,91 tidak setuju 

Rata-rata 2,23 tidak setuju 
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Berdasarkan Tabel 3, nilai rata-rata keseluruhan jawaban pada kategori tidak setuju. Hal 

ini, menunjukkan bahwa responden tidak menyetujui adanya machiavellianisme pada pegawai 

BPK baik dalam taktik, pandangan personal, maupun amoralitas mereka sebagai auditor. 

Variabel religiusitas (Z) diukur oleh dua dimensi yaitu: instrinsik dan ekstrinsik. Hasil nilai 

rata-rata jawaban responden pada item-item kuesioner variabel religiusitas (Z) disajikan pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Nilai Rata rata Jawaban Responden atas Variabel Religiusitas 

Dimensi Nilai rata rata Kategori 

Intrinsik 3,68 setuju 
Ekstrinsik 3,19 netral 

Rata-rata 3,43 Setuju 

Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan bahwa responden yang merupakan pegawai BPK lebih 

mengutamakan religiusitas intrinsik dibandingkan religiusitas ekstrinsik. Adapun variabel 

perilaku etis (Y) diukur oleh tiga dimensi yaitu: independensi, integritas, professionalisme 

dengan nilai rata rata jawaban seperti Tabel 5. Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa 

pegawai BPK memiliki profesionalisme, intergitas dan independensi yang tinggi dalam 

pelaksanaan tugasnya. 

Tabel 5. Nilai Rata rata Jawaban Responden atas Variabel Perilaku Etis 

Dimensi Nilai rata rata Kategori 

Independensi 3,56 Setuju 

Integritas 4,29 Sangat Setuju 

Profesionalisme 4,40 Sangat Setuju 

Rata-rata 4,08 Setuju 

Evaluasi yang dilakukan adalah evaluasi model pengukuran (outer model). Evaluasi outer 

model meliputi evaluasi convergent validity dan construct reliability. Evaluasi convergent 

validity, beberapa ilmuwan menggunakan ketentuan nilai outer loading lebih besar dari 0,70 

berarti indikator memiliki convergent validity yang baik. Selanjutnya item dengan outer 

loading kurang dari 0,4 harus dikeluarkan dan tidak dimasukkan dalam proses selanjutnya 

dalam analisis PLS, sementara item dengan outer loading antara 0,4 – 0,7 dapat digunakan 

dalam konstruk apabila konstruk variabel yang dibentuk memilki convergent validity (average 

variance extracted) yang baik yaitu lebih dari 0,5 (Hair et al., 2022). Adapun nilai outer loading 

dan AVE pada tiap indikator penelitian ini setelah evaluasi disajikan pada Tabel 6. 

Berdasarkan Tabel 6, hasil evaluasi convergent validity dapat diketahui bahwa semua item 

kuesioner telah memiliki outer loading diatas 0,4 dan nilai convergent validity total (AVE) 

diatas 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa model pengukuran telah mencapai convergent validity 

yang baik.  
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Tabel 6. Hasil Convergent Validity (First Order Construct) Setelah Evaluasi 

Variabel Dimensi Indikator Outer Loading AVE 

Love of Money (X1) 

Motivator 
X1.1 0,874 

0,806 
X1.2 0,920 

Kesuksesan 

X1.3 0,830 

0,811 X1.4 0,932 

X1.5 0,936 

Importance 

X1.6 0,870 

0,634 

X1.7 0,872 

X1.8 0,617 

X1.9 0,785 

X1.10 0,808 

Kekayaan 

X1.11 0,838 

0,715 
X1.12 0,893 

X1.13 0,843 

X1.14 0,806 

Machiavellianisme (X2) 

Teknik Machiavellian 

X2.1 0,837 

0,518 X2.2 0,780 

X2.4 0,497 

Pandangan Personal 

X2.7 0,662 

0,558 X2.8 0,829 

X2.9 0,740 

Amoralitas 

X2.10 0,858 

0,666 X2.11 0,839 

X2.12 0,746 

Perilaku Etis (Y) 

Independensi 

Y.2 0,793 

0,610 Y.3 0,745 

Y.6 0,804 

Integritas 
Y.8 0,910 

0,852 
Y.9 0,936 

Professionalisme 

Y.10 0,824 

0,713 

Y.11 0,704 

Y.12 0,890 

Y.13 0,900 

Y.14 0,893 

Y.15 0,861 

Y.16 0,822 

Religiusitas (Z) 

Intrinsik 

Z.1 0,684 

0,634 

Z.3 0,783 

Z.4 0,876 

Z.5 0,863 

Z.7 0,759 

Ekstrinsik 

Z.10 0,814 

0,685 Z.11 0,807 

Z.12 0,860 

Tahap berikutnya setelah semua item kuesioner dipastikan valid sebagai konstruk first 

order maka kemudian dilakukan evaluasi convergent validity pada level second order yaitu 

pada dimensi dari tiap variabel laten dalam penelitian ini. Adapun hasil evaluasi convergent 

validity pada tiap indikator dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Hasil Evaluasi Convergent Validity pada Second Order Construct 

Variabel Dimensi Outer Loading AVE 

Love of Money (X1) 

Motivator 0,743 

0,613 
Kesuksesan 0,675 

Importance 0,857 

Kekayaan 0,843 

Machiavellianisme (X2) 

Taktik Machiavellian 0,743 

0,669 Pandangan Personal 0,848 

Amoralitas 0,857 

Perilaku Etis (Y) 

Independensi 0,602 

0,656 Integritas 0,830 

Professionalisme 0,962 

Religiusitas (Z) 
Instrinsik 0,928 

0,645 
Ekstrinsik 0,655 

Tabel 7 menunjukkan outer loading tiap dimensi bernilai lebih besar dari 0,4 dan nilai 

AVE untuk tiap konstruk lebih besar dari 0,5 sehingga dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa setiap dimensi dalam penelitian ini telah memiliki convergent validity yang baik. 

Evaluasi construct reliability dilakukan untuk melihat apakah konstruk variabel penelitian ini 

cukup handal/ reliabel dalam mengukur fenomena secara empiris. Apabila nilai composite 

reliability lebih besar dari 0,7 maka dapat dinyatakan bahwa variabel dalam penelitian telah 

memiliki indikator/item pertanyaan yang reliabel (Hair et al., 2021) sehingga apabila digunakan 

kembali pada objek yang sama di masa yang akan datang akan menghasilkan hasil yang serupa 

dengan penelitian ini.  

Tabel 8. Nilai Composite Reliability tiap Variabel 

Variabel Dimensi Composite Reliability 

Love of Money 

Motivator 0,892 

0,920 
Kesuksesan 0,928 

Importance 0,895 

Kekayaan 0,909 

Machiavellianisme 

Taktik machiavellian 0,756 

0,848 Pandangan Personal 0,790 

Amoralitas 0,856 

Perilaku Etis 

Independensi 0,824 

0,930 Integritas 0,920 

Professionalisme 0,945 

Religiusitas 
Ekstrinsik 0,867 

0,864 
Intrinsik 0,896 

Tabel 8 menunjukkan bahwa tiap dimensi dalam penelitian ini memiliki nilai composite 

reliability berkisar antara 0,756 sampai dengan 0,945 sementara untuk tiap variabel berkisar 

antara 0,848 hingga 0,930. Nilai composite reliability tiap dimensi dan variabel lebih besar dari 

0,7 bermakna bahwa tiap variabel dalam penelitian ini telah memiliki dimensi/indikator 

pertanyaan yang reliabel/handal. 
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Evaluasi model struktural (inner model) dilakukan antara lain menggunakan koefisien 

determinasi (Adjusted R2). Penggunaan koefisien determinasi terkoreksi disarankan oleh 

Cohen, et.al (2003) untuk menghindari bias jumlah prediktor yang diikutsertakan dalam model. 

Adapun nilai Adjusted R2 disajikan seperti Tabel 9. 

Tabel 9. Nilai Adjusted R2 tiap Variabel  

  

Koefisien determinasi terkoreksi (adjusted R2) machiavellianisme sebesar 0,139, 

bermakna bahwa variabel love of money mampu menjelaskan variabel machiavellianisme 

sebesar 13,9% dan sisanya sebesar 86,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian. 

Sementara itu koefisien determinasi terkoreksi (adjusted R2) pada perilaku etis sebesar 0,276, 

bermakna bahwa variabel machiavellianisme dan love of money, serta efek moderasi 

religiusitas mampu menjelaskan variabel perilaku etis sebesar 27,6% dan sisanya sebesar 

72,4% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian.  

Penelitian ini juga menguji predictive relevance (Q2). Hair et al. (2017) menyatakan bahwa 

predictive relevance 0 atau negative menunjukkan bahwa variabel independen tidak dapat 

memprediksi variabel dependennya dengan baik. Sementara apabila nilai predictive relevance 

bernilai positif menunjukkan bahwa variabel independen memiliki akurasi yang baik dalam 

memprediksi variabel dependen. Nilai Q2 variabel endogen disajikan pada Tabel 10. 

Tabel 10. Predictive Relevance (Q2) tiap Variabel  

Variabel Endogen Q²predict RMSE MAE 

Machiavellianisme 0,127 0,945 0,749 

Perilaku Etis 0,183 0,905 0,751 

Berdasarkan Tabel 10, diketahui nilai predictive relevance positif yang menunjukkan 

bahwa semua variabel dependen dalam penelitian ini dapat diprediksi dengan baik oleh variabel 

independennya. 

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan menggunakan uji t dan nilai p. Hasil pengujian 

pengaruh langsung dan tidak langsung seperti pada Tabel 11-12. 

Tabel 11. Pengujian Pengaruh Langsung dalam Model Struktural 

Hipotesis Hubungan Antar Variabel Β t-Statistics P-values 

H1 Love of Money -> Perilaku Etis 0,161 -2,619 0,996 
H2 Machiavellianisme -> Perilaku Etis -0,288 3,412 0,000 
H3 Love of Money -> Machiavellianisme 0,377 5,320 0,000 
H5 Religiusitas x Love of Money -> Perilaku Etis -0,194 3,255 0,001 
H6 Religiusitas x Machiavellianisme -> Perilaku Etis 0,141 -1,388 0,918 

 

  

Variabel Endogen R Square R Square Adjusted 

Machiavellianisme 0,142 0,139 

Perilaku Etis 0,290 0,276 
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Tabel 12.  Hasil Pengujian Pengaruh Tidak Langsung 

Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung  β T-Statistics P-Value 

H4 Love of Money -> Machiavellianisme -> Perilaku Etis -0,109 3,019 0,001 

Berdasarkan Tabel 11 dan 12, hasil pengujian atas hipotesis 1 menunjukkan p-value 0,996 

lebih besar dari 5% (tidak signifikan). Dengan demikian hasil analisis menunjukkan bahwa 

penelitian secara empiris menolak hipotesis penelitian yang menunjukkan bahwa love of money 

tidak dapat mempengaruhi perilaku etis auditor BPK. 

Hipotesis kedua, hasil pengujian menunjukkan machiavellianisme terbukti berpengaruh 

terhadap perilaku etis pegawai BPK dari p-value yang lebih kecil dari 5%. Koefisien path pada 

machiavellianisme terhadap perilaku etis sebesar -0,288 bernilai negatif bermakna bahwa 

semakin besar sifat machiavellianisme pegawai BPK maka perilaku etis mereka dalam bekerja 

akan semakin menurun, begitu juga sebaliknya.  

Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa p-value yang lebih kecil dari 5%. 

Koefisien path pada love of money terhadap machiavellianisme sebesar 0,377 bernilai positif 

yang bermakna bahwa semakin besar sifat kecintaan pegawai BPK terhadap uang maka sikap 

machiavellianisme mereka akan semakin besar, begitu juga sebaliknya. 

Hasil pengujian hipotesis 5 membuktikan bahwa religiusitas mampu memoderasi pengaruh 

love of money terhadap perilaku etis dilihat dari p-value yang lebih kacil dari 5%. Koefisien 

moderasi sebesar -0,194 bernilai negatif mengindikasikan bahwa adanya religiusitas mampu 

memperlemah pengaruh love of money terhadap perilaku etis. 

Hasil pengujian hipotesis 6 ditemukan bahwa p-value lebih besar dari 5% yang 

mengindikasikan bahwa hipotesis tidak terbukti. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 

religiusitas tidak terbukti mampu memperlemah pengaruh machiavellianisme terhadap perilaku 

etis. Pengaruh kuat machiavellianisme terhadap perilaku etis dalam penelitian ini terbukti tidak 

dapat diredam oleh religiusitas yang dimiliki pegawai.  

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh tidak langsung didapati bahwa love of money dapat 

berpengaruh tidak langsung terhadap perilaku etis melalui machiavellianisme yang ditunjukkan 

p-value (0.001) yang lebih rendah dari 5% dan koefisien pengaruh tidak langsung negatif 

sebesar -0.109, sehingga hipotesis 4 diterima. 

Pengaruh Love of Money terhadap Perilaku Etis 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa love of money tidak terbukti dapat mempengaruhi 

perilaku etis auditor secara langsung. Kecintaan terhadap uang ternyata tidak membuat 

melakukan perilaku yang tidak etis dalam pelaksanaan tugas. Hasil penelitian ini bertentangan 

dengan beberapa penelitian terdahulu seperti penelitian Tang dan Chiu (2003); Yeltsinta dan 

Fuad (2013), serta Ciziceno & Travaglino (2019) yang menyatakan bahwa love of money dapat 

berpengaruh secara langsung terhadap perilaku etis seseorang.  
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Berdasarkan jawaban responden yang menunjukkan bahwa auditor di BPK merasa bahwa 

uang adalah sesuatu yang penting untuk mereka miliki namun sangat kecil dari mereka yang 

menyatakan bahwa indikator kesuksesan mereka hanya terbatas pada uang. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa profesionalisme dan integritas merupakan indikator yang kuat dalam 

perilaku etis auditor BPK, meskipun didapat auditor memiliki kecintaan terhadap uang. Hal ini 

dapat terjaga karena komitmen dan integritas pimpinan dalam penegakan kode etik dan 

pembinaan pegawai tentang pemahaman visi, misi, implementasi nilai-nilai dasar serta 

kepatuhan terhadap kode etik; reviu berjenjang dalam tim pemeriksaan; serta pelaksanaan 

pemeriksaan Itama atas pelanggaran kode etik dan disiplin pegawai (BPK,2023). Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Tang dan Liu (2012), dimana keberadaan integritas dan karakter 

pribadi pimpinan yang otentik dapat menginspirasi dan membuat individu yang memiliki 

kecintaan terhadap uang meningkatkan standar moral dan kinerja yang lebih tinggi, serta 

meningkatkan intensi perilaku etis. 

 Hasil penelitian ini juga didukung oleh temuan Bulutoding et al. (2017), Rindayanti dan 

Budiarto (2017); serta Dewi (2019), yang menjelaskan bahwa love of money tidak memiliki 

pengaruh terhadap perilaku etis dikarenakan auditor dapat memenuhi kecintaannya terhadap 

uang dengan cara yang baik tanpa melakukan kecurangan dalam pekerjaan mereka, dan 

kesadaran untuk menjaga etika dalam menjalankan pekerjaannya dan menjaga nama baik 

profesi.  

Pengaruh Machiavellianisme terhadap Perilaku Etis 

Penelitian ini membuktikan bahwa machiavellianisme memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap perilaku etis auditor BPK. Semakin tinggi machiavellianisme yang dimiliki 

auditor akan membuat mereka rela meninggalkan prinsip etis dalam melakukan tugas mereka. 

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Shafer dan Wang (2011), Pekdemir dan 

Turan (2015), serta Saputri dan Wirama, (2015) yang menemukan bahwa machiavellianisme 

sangat berhubungan dengan perilaku tidak etis seperti manipulasi dan menghalalkan segala cara 

untuk mencapai tujuan.  

Indikator amoralitas dalam machiavellianisme menunjukkan bahwa individu yang 

memiliki machiavellianisme tinggi cenderung menunjukkan moral negatif dalam mencapai 

tujuan mereka baik dalam memperoleh kekuasaan maupun uang. Amoralitas yang tinggi dalam 

diri auditor cenderung akan mengabaikan sikap professional mereka dalam melakukan 

tugasnya. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa machiavellianisme menjadi katalis terkuat 

bagi munculnya perilaku tidak etis dalam organisasi. Hasil ini mendukung pendapat Winter et 

al. (2004) bahwa machiavellianisme yang tinggi akan membuat seseorang meninggalkan 

prinsip moral dalam bekerja, mengabaikan hak orang lain dan menghalalkan segala cara untuk 

mencapai tujuan termasuk meninggalkan prinsip etis yang seharusnya dijaga.  
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Pengaruh Love of Money terhadap Machiavellianisme 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa love of money memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap machiavellianisme. Semakin tinggi kecintaan auditor BPK terhadap uang 

dapat meningkatkan peluang mereka untuk memiliki machiavellianisme yang tinggi. Hasil 

penelitian ini mendukung temuan Pakdemir & Turan (2015) yang mendapati bahwa adanya 

kecenderungan seseorang yang sangat menyukai uang akan melakukan segala cara untuk 

mendapatkannya meskipun dengan cara yang tidak baik.  

Dalam penelitian ini didapati bahwa indikator importance (penting) merupakan indikator 

yang paling kuat dalam love of money. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi akan 

pentingnya uang yang sangat tinggi dapat menggerakkan mereka untuk menurunkan prinsip 

moral dalam mendapatkannya. Auditor yang merasa uang itu sangat penting sekali untuk 

kehidupannya dalam batas tertentu akan dapat mempertahankan moral yang dimiliki namun 

dengan semakin banyaknya kebutuhan yang perlu dipenuhi akan semakin mendesak mereka 

untuk meninggalkan moral atau memunculkan sifat machavellianisme dalam melakukan 

tugasnya. Yeltsinta dan Fuad (2013) menyatakan bahwa seorang dengan tingkat love of money 

yang tinggi dapat menurunkan rasa kasih sayang, tidak peduli moralitas, dan komitmen 

ideologis yang rendah serta melakukan segala cara untuk mendapatkan lebih banyak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecintaan terhadap uang merupakan salah satu 

pemicu munculnya machiavellianisme. Kecintaan terhadap uang dalam taraf tertentu mampu 

memotivasi pekerja untuk dapat memaksimalkan kinerja mereka namun jika kecintaan ini 

menjadi terlalu besar akan dapat memunculkan machiavellianisme dalam diri mereka dan 

menghalalkan segala cara untuk mendapatkannya. 

Pengaruh tidak langsung Love of Money melalui Machiavellianisme terhadap Perilaku 

Etis 

Penelitian ini menemukan bahwa love of money akan mampu berdampak negatif terhadap 

perilaku etis auditor BPK melalui adanya machiavellianisme. Penelitian ini membuktikan 

bahwa machiavellianisme mampu menjadi perantara pengaruh love of money terhadap perilaku 

etis. Machiavellianisme mampu mengubah kecintaan seseorang terhadap uang menjadi faktor 

yang berbahaya dan memunculkan perilaku tidak etis khususnya sebagai auditor. Kecintaan 

terhadap uang yang tinggi dapat menuntut auditor BPK menghalalkan segala cara dalam 

mendapatkannya akan membuat mereka berperilaku tidak etis sehingga meninggalkan 

independensi, integritas, dan professionalisme mereka sebagai auditor.  

Temuan dalam penelitian ini mendukung hasil penelitian Tang & Chen (2008) dan 

Pekdemir dan Turan ( 2015) menjelaskan bahwa kecintaan seseorang terhadap uang dapat 

menggerakkan individu untuk memiliki sikap machiavellianisme yang tinggi sehingga 

melakukan segala cara untuk mendapatkannya sehingga membuat individu berperilaku tidak 

etis dalam pekerjaannya. 
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Peran Moderasi Religiusitas terhadap Pengaruh Love of Money terhadap Perilaku Etis 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa religiusitas yang baik ternyata mampu menekan 

pengaruh kecintaan terhadap uang untuk memunculkan perilaku tidak etis pada auditor di BPK. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Farhan et al.(2019) serta Nazaruddin et al.(2018), 

yang mendapati bahwa religiusitas mampu menekan pengaruh love of money terhadap perilaku 

tidak etis. Kepercayaan serta keyakinan terhadap tuhan serta bagaimana mereka menjalankan 

keyakinan tersebut sangat berdampak pada keputusan serta pilihan individu dalam menjalankan 

kehidupan termasuk dalam organisasi. Oleh karena itu individu yang memiliki religiusitas yang 

baik meskipun memiliki kecintaan terhadap uang cenderung akan mencari cara yang baik 

sesuai dengan keyakinan mereka. Keyakinan akan ajaran agama akan menjadi pagar bagi 

individu untuk melakukan perilaku yang tidak etis dalam bekerja. 

Religiusitas yang didominasi oleh faktor intrinsik menunjukkan bahwa terdapat keyakinan 

mendalam yang dianut  oleh pemerika khususnya dalam meyakini aktivitas pribadi individu 

termasuk mencari uang haruslah sesuai dengan ajaran agama. Faktor intrinsik yang kuat dalam 

diri auditor BPK ini yang mengarahkan kompas moral mereka sehingga memilih jalan yang 

lebih baik dalam memperolehnya dan mempertahankan perilaku etis mereka dalam bekerja. 

Hal ini sejalan dengan Vitell et al.(2011) dan Singhapakdi et al. (2013) bahwa individu yang 

lebih tinggi dalam hal dimensi intrinsik religiusitas intrinsik, memiliki komitmen keagamaan 

dan mencerminkan motivasi komitmen internal terhadap agama dan prinsip-prinsipnya sebagai 

bagian dari kehidupan sehari-hari. 

Peran Moderasi Religiusitas terhadap Pengaruh Machiavellianisme terhadap Perilaku 

Etis 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa religiusitas yang tinggi tidak mampu meredam 

machiavellianisme individu yang berujung pada pelanggaran perilaku etis dalam bekerja. Hasil 

penelitian ini selaras dengan temuan Farhan et al. (2019) bahwa religiusitas yang tinggi tidak 

mampu meredam perilaku seorang machiavellian terhadap penggelapan pajak. Widyastuti dan 

Sari (2023) menyatakan bahwa religiusitas tinggi akan menurunkan tingkat kecurangan 

seseorang. 

Walker et al. (2012) menjelaskan bahwa religiusitas ibarat naik roller coaster yang bisa 

naik dan turun pada titik-titik tertentu. Oleh karena itu, ketika seseorang dihadapkan pada 

situasi yang mendesak atau tertekan, dapat melemahkan tingkat religiusitas seseorang sehingga 

mendorongnya untuk melakukan perilaku tidak etis. Kecenderungan seseorang yang memiliki 

amoralitas yang tinggi dalam membenarkan apa yang mereka lakukan akan mampu 

menghilangkan keyakinan mereka terhadap tuntunan agama, sehingga perilaku tidak etis tidak 

dapat dihindari dalam melakukan tugas mereka sebagai auditor. Oleh sebab itu, religiusitas 

belum mampu memoderasi hubungan antara sifat machiavellian terhadap perilaku etis yang 

dimiliki oleh auditor BPK. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa perilaku etis auditor BPK secara langsung dapat 

dipengaruhi oleh machiavellianisme,tapi tidak dipengaruhi oleh love of money. Namun, Love 

of money terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap machiavellianisme auditor 

BPK, dan melalui mediasi machiavellianisme menyebabkan love of money berpengaruh negatif 

terhadap perilaku etis. Adanya religiusitas dalam diri auditor BPK mampu memperlemah 

pengaruh love of money terhadap perilaku etis, namun tidak terbukti mampu memperlemah 

pengaruh machiavellianisme terhadap perilaku etis.  
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